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Skripsi ini berjudul “Pendidikan Estetika Menurut Al-Qur’an”. 
Pendidikan estetika sangat penting dipelajari oleh umat Islam karena 
Islam sangat menjunjung tinggi pendidikan estetika. Oleh karena itu, 
sebagaimana Islam menjunjung tinggi pendidikan estetika maka 
seharusnya umat Islam juga menjunjung tinggi pendidikan estetika 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari untuk dijadikan pengamalan dan 
dasar-dasar dalam beribadah kepada Allah swt, karena estetika adalah 
salah satu pendekatan dalam melakukan ibadah kepada-Nya. Adapun 
rumusan masalah dalam skripsi ini adalah apa saja pendidikan estetika 
yang terkandung dalam QS. al-A’raf ayat 26. Tujuan mengangkat judul 
ini ialah untuk mengetahui pendidikan estetika yang berguna bagi umat 
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an khususnya dalam surat al-A’araf 
ayat 26 yang sarat dengan berbagai hikmah. Dalam penyusunan karya 
ilmiah ini penulis mengadakan penelitian kepustakaan (library research) 
dengan menggunakan salah satu metode tafsir yaitu metode maudhu’i. 
Metode maudhu’i ialah upaya menafsirkan al-Qur’an yang berbicara 
tentang satu masalah (tema) serta mengarah pada satu pengertian dan 
tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam surat al-A’raf ayat 26 
terdapat dua nilai pendidikan estetika, yaitu pendidikan menutup aurat. 
Menutup aurat adalah menutup seluruh anggota badan yang dikategorikan 
ke dalam aurat dan tidak boleh dinampakkan, aurat wanita menurut 
kesepakatan para ulama ialah seluruh anggota badan kecuali muka dan 
dua telapak tangan dan aurat laki-laki ialah berada di antara pusat dan 
lutut. Pendidikan tentang cara berhias dan merawat diri yaitu 
berpenampilan selalu baik, enak dipandang, anggun, berwibawa dan 
hidupnya teratur sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 
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TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin dan Singkatan 
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Buku 
Panduan ini,   secara   umum   berpedoman   kepada   transliterasi   ‘Ali   
‘Awdah1
    
dengan keterangan sebagai berikut: 
 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط t (dengan titik di bawah) 
ب B ظ z (dengan titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
ث Th غ Gh 
ج J ف F 
ح h (dengan titik di bawah) ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dh م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص s (dengan titik di bawah) ي Y 
ض d (dengan  titik   di bawah) 
 
 
 
 
                                                             
1
‘Alī ‘Awdah, Konkordansi Qur’ān, Panduan Dalam Mencari Ayat 
Qur’ān, cet II, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hal. xiv. 
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Catatan: 
1. Vokal Tunggal 
--------- (fathah) = a misalnya, ثحد  ditulis hadatha 
--------- (kasrah) = i misalnya, قفو  ditulis wuqifa 
--------- (dammah) = u misalnya, يور  ditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya) =ay,  misalnya, نیب ditulis bayna 
(و) (fathah dan waw) =aw, misalnya, میو ditulis yawm 
3. Vokal Panjang (maddah) 
(ا) (fathah dan alif) =   ā,  (a dengan garis di atas) 
(ي) (kasrah dan ya) =   ī,   (i dengan garis di atas) 
misalnya: (لقوعم ,قیتوف ,ناھبر)  ditulis burhān, tawfiq, ma‘qūl. 
4. Ta’ Marbutah(ة ) 
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (ىلولاا ةفسلفلا) = al-
falsafat al-ula, semantara itu ta’marbutah mati atau mendapat 
harakat sukun, transilterasinya adalah (h), misalnya ( ةفسلافلاتفاهت ,
ةيانلالايلد ,ةلدلااجھانم ) ditulis Tahāfut al- Falāsifah, dalīl al-‘ināyah, 
Manāhij al-Adillah 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah  yang  dalam tulis Arab  dilambangkan  dengan  
lambang  ( ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, 
misalnya (سإ1-7 ةيملا) ditulis islamiyyah. 
 
 
(و) (dammah dan waw) =   ū,  (u dengan garis di atas) 
  
xiv 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 
dengan huruf لا  transliterasinya adalah al, misalnya: فسنلا ,شفكلا 
ditulis al-kasyf, al-nafs. 
7. Hamzah (’) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ةكٔىلام ditulis mala’ikah, 
 ٔىزج ditulis juz’ī. Adapun hamzah  yang  terletak  di  awal  kata,  
tidak  dilambangkan  karena  dalam bahasa Arab ia menjadi alif, 
misalnya: عارتخا ditulis ikhtirā‘. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama rahmatan lil alamin senantiasa membimbing 
umat manusia melalui syariat Allah untuk selalu berbuat kebaikan dan 
menjauhi kemungkaran. Dalam Agama Islam segala perbuatan dan 
pekerjaan sudah diatur, mulai dari hubungan manusia dengan Allah 
(ibadah) maupun hubungan manusia dengan manusia (muamalah). Islam 
adalah agama tauhid yang mempunyai pegangan atau pedoman tersendiri 
yaitu al-Qur’an dan hadist. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagai hukum dan pedoman 
hidup bagi umat manusia untuk meraih kebahagiaan baik di dunia 
maupun di akhirat.
1
 Firman Allah swt: 
                  
Artinya:  Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa. (QS. al-Baqarah [2]: 2). 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt dalam jangka waktu kurang 
lebih 22 tahun 2 bulan 22 hari secara berangsur-angsur dan diturunkan 
dalam dua  periode, yaitu periode Makkah yang berlangsung kurang lebih 
selama 13 tahun dan periode Madinah yang berlangsung kurang lebih 
selama 10 tahun.
2
 
____________ 
1 Abd Gani Isa, Ahlaq Perspektif Al-Qur’an, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press dan 
Lembaga Naskas Aceh (NASA), 2012), h. 19. 
2 Khulqi Rashid, Al-Qur’an Bukan DA Vinci’s Code, (Jakarta: Hikmah, 2007), h. 
49-50. 
2 
 
 
 Al-Qur’an mampu mengatasi berbagai persoalan manusia di 
berbagai aspek bidang kehidupan secara bijak, baik di bidang spiritual, 
jiwa, raga, sosial, ekonomi, ataupun politik, karena al-Qur’an diturunkan 
dari Rab yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Allah swt mengoleskan 
obatnya yang manjur di setiap persoalan dengan menggunakan asas-asas 
umum, menggariskan langkah-langkah kemanusiaan dan menciptakan 
bangunan di atas asas-asas tersebut yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi zaman, sehingga al-Qur’an berlaku sepanjang masa.3 
Estetika (keindahan) adalah faktor yang utama dalam tiap-tiap 
kesenian, karena tidak disebut kesenian kalau di sana tidak dijumpai 
sesuatu keindahan. Dalam agama Islam, estetika (keindahan) adalah 
lambang dari mahabbah atau kecintaan kaum muslimin kepada Zat Yang 
Maha Esa. Allah swt menghendaki supaya kaum muslimin memakai 
pakaian yang bagus-bagus apabila hendak pergi ke mesjid atau apabila 
hendak beribadah kepada-Nya.
4
 
Semua benda atau barang di dunia ini diciptakan oleh Allah swt 
selalu ada manfaat atau faedahnya, tetapi manfaat ini tidaklah menjadi 
satu-satunya motif suatu benda atau barang diciptakan oleh Allah swt 
melainkan ada unsur keindahannya juga. Sebagaimana pakaian didesain 
tidak hanya bermanfaat untuk melindungi tubuh dari panas matahari, 
dingin, debu, radiasi dan lain sebagainya, tetapi pakaian diciptakan ada 
sisi estetikanya juga, sehingga pakaian itu indah dilihat. Sebagaimana 
Allah swt menciptakan lautan dengan segala manfaatnya tetapi di 
samping itu Allah swt juga menciptakan lautan dengan panorama yang 
____________ 
3 Syaikh Manna ‘Al-Qatthan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Ummul Qura, 
2016, h. 31. 
4 Israr, Sejarah Kesenian Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 43-44.  
3 
 
 
begitu indah. Allah juga menciptakan tumbuh-tumbuhan yang 
menghasilkan beraneka macam buah-buahan yang dapat di ambil 
manfaatnya serta Allah jadikan tumbuh-tumbuhan itu sebagai 
pemandangan yang indah dan menakjubkan. Perpaduan antara manfaat 
dan unsur keindahan ini biasanya disebut dengan unsur estetika, kedua 
unsur ini saling berhubungan karena Allah swt menciptakan sesuatu 
barang atau benda pasti ada manfaat dan unsur estetikanya sebagaimana 
penjelasan di atas.
5
 
Selain pemantapan aqidah, Nabi Muhammad saw juga diutus 
untuk menjadi suri tauladan dalam ber-akhlaqul karimah. Dan salah satu 
tujuan yang mendasar dalam misi hadirnya Islam di muka bumi ini adalah 
akhlak terpuji. Al-Qur’an sendiri penuh dengan ayat-ayat yang mengajak 
kepada akhlak yang terpuji dan menjelaskan bahwa tujuan utama Allah 
swt mengangkat manusia sebagai khalifah di bumi adalah untuk 
memakmurkan dunia dengan kebaikan dan kebenaran.
6
 Salah satunya 
ialah anjuran Allah swt untuk berhias ketika beribadah kepa-Nya, Firman 
Allah swt:
 
                           
          
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 
(memasuki) mesjid. Makan dan minumlah, dan janganlah 
____________ 
5 Aidh Abdullah Al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah, (Jakarta: Cakra Lintas 
Media, 2008), h. 289-290. 
6 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 
h. 295. 
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berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. (QS. al-A’raf [7]: 31). 
Akhlak terpuji dalam Islam juga memiliki nilai ibadah dan menjadi 
amal shalih yang berat timbangannya di akhirat. Sebagai manusia, kita 
mempunyai dorongan batin untuk terus mencari kebenaran. Selain 
mendambakan kebenaran, kita juga mendambakan kebaikan yakni 
perilaku hidup yang baik dan indah, yaitu pengalaman serta 
pengungkapan yang indah. Secara kodrati, keindahan  merupakan salah 
satu sifat atau fitrah yang dimiliki manusia. Di dalamnya mengandung 
nilai, dalam sejarah kehidupan manusia terdapat tiga pokok nilai yang 
senantiasa ingin dicapai oleh manusia, yaitu kebenaran, kebaikan dan 
keindahan.
7
 
Penanaman tiga nilai tersebut sangat efektif dilakukan melalui 
sektor pendidikan. Melalui pendidikan transfer “nilai” dapat dilakukan 
secara dinamis. Sebagai makhluk berkeindahan, seharusnya pendidikan 
estetika perlu didorong kehadirannya secara mandiri. Tujuannya adalah 
untuk membantu dan membimbing pertumbuhan pribadi manusia. 
Melalui pendidikan estetika juga kecerdasan pendidik dan peserta didik 
yang lain seperti pendidikan visual serta kecerdasan spiritual dan 
emosional dapat dicapai.  
Pencapaian tersebut terjadi melalui proses pendidikan estetika, 
yaitu dengan menanamkan nilai kebenaran, kebaikan dan keindahan. 
Melihat proses tersebut pendidikan estetika menjadi sangat penting 
karena pendidikan estetika adalah pendidikan yang akan membawa 
kebanggaan dan keagungan jasmani dan rohani. Oleh karena itu, estetika  
seharusnya menjadi dasar bagi pendidikan, tujuannya adalah untuk 
____________ 
7 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna)..., h. 58. 
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memberikan penguatan peradaban supaya umat Islam memilki tingkat 
kecerdasan estetis dalam menggali nilai-nilai identitas budayanya sendiri 
dan senantiasa berpegang teguh kepada al-Qur’an dan hadist yang 
meuntun umat Islam dalam pendidikan estetika. 
Berdasarkan latar belakang di atas, pendidikan estetika sangat 
penting dipelajari oleh umat Islam karena Islam sangat menjunjung tinggi 
pendidikan estetika. Oleh karena itu, sebagaimana Islam menjunjung 
tinggi pendidikan estetika maka seharusnya umat Islam juga menjunjung 
tinggi pendidikan estetika tersebut dalam kehidupan sehari-hari untuk 
dijadikan pengamalan dan dasar-dasar dalam beribadah kepada Allah swt, 
karena estetika adalah salah satu pendekatan dalam melakukan ibadah 
kepada-Nya. Tetapi pada kenyatannya pendidikan estetika kurang 
mendapat perhatian khusus oleh umat Islam seperti maraknya saat ini 
sering kita jumpai kesalahan dalam hal berpakaian, kerusakan moral atau 
akhlak dan pencemaran lingkungan.  
Salah satu penyebab terjadinya penyimpangan tersebut adalah 
dikarenakan kurangnya pengetahuan umat Islam tentang pendidikan 
estetika, jika umat Islam memahami pendidikan estetika sebagaimana 
pada hakikatnya maka penyimpangan-penyimpangan tersebut akan 
teratasi dengan baik.  Oleh karena itu, penulis menilai pendidikan estetika 
sangat penting dan perlu digali lebih dalam untuk dijadikan rujukan dan 
pedoman bagi umat Islam dalam rangka pembelajaran, pembentukan dan 
pembinaan akhlak mulia, oleh karena itu penulis tertarik untuk menggali, 
membahas dan mendalami lebih jauh tentang permasalahan tersebut 
sebagai judul skripsi.  
Setelah peneliti melakukan pengkajian terhadap beberapa buku-
buku dan kitab-kitab tafsir, peneliti melihat sangat banyak ayat-ayat al-
6 
 
 
Qur’an yang membahas tentang pendidikan estetika, seperti QS. al-Balad 
[90]: 8-9, QS. Thaha [20]: 105-107, QS. al-‘Araf [7]: 26, QS. an-Nahl 
[16]: 14, QS. al-An’am [6]: 99, QS. al-Rum [30]: 30 dan lain sebagainya, 
maka dalam penelitian ini peneliti membatasi dengan meneliti satu ayat 
pendidikan estetika saja yang lebih mendominasi, yaitu QS. al-A’raf [7]: 
26. Atas dasar pertimbangan di atas, maka peneliti mengangkat 
permasalahan tersebut dan dituangkan dalam skripsi dengan judul: 
“Pendidikan Estetika Menurut Al-Qur’an”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja pendidikan estetika yang 
terkandung dalam al-Qur’an surat al-‘Araf ayat 26? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menjawab permasalahan penelitian di atas, maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pendidikan 
estetika yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-‘Araf ayat 26. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menyumbang khazanah ilmu terkait pendidikan estetika 
yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-‘Araf ayat 26. 
2. Menambah pengetahuan kepada penulis menganai pendidikan 
estetika yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-‘Araf ayat 26. 
 
E. Kajian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan pada penelusuran pustaka, penulis menemukan 
beberapa literatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan tema 
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penelitian ini, sehingga bisa dijadikan perbandingan untuk menggarap 
penelitian ini, di antaranya: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Aidil Ifwa yang berjudul “Estetika 
Berbusana Mulimah (Studi Di Kecamatan Ulee Kareng Banda 
Aceh” yang membahas tentang estetika berbusana muslimah di 
Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh, khususnya pandangan 
masyarakat perempuan Desa Pango Raya Kecamatan Ulee Kareng 
Banda Aceh tentang estetika berbusana muslimah, tujuan 
penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan pandangan 
beberapa tokoh dan masyarakat perempuan terhadap estetika 
berbusana muslimah di Kecamatan Ulee Kareng. Aidil Ifwa 
membahas tentang estetika berbusana muslimah studi di 
Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh, penelitian ini bersifat 
khusus yaitu tentang estetika berbusana saja, sedangkan penelitian 
yang ingin peneliti lakukan membahas tentang pendidikan estetika 
berdasarkan sudut pandang al-Qur’an Qs. al-A’raf ayat 26. 
2. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Chairan M. Nur yang berjudul 
“Rekontruksi Estetika Akhlak: Suatu Desain Pendidikan Moral 
Generasi Muda Kontemporer” yang membahas tentang hubungan 
antara akhlak (moral) dengan estetika (keindahan), penelitian ini 
ingin mengetahui bagaimana sebenarnya hubungan antara akhlak 
dengan estetika. Chairan M. Nur membahas tentang rekontruksi 
estetika akhlak, penelitian ini mengkaji tentang estetika akhlak 
sedangkan penelitian yang ingin peneliti lakukan membahas 
tentang pendidikan estetika berdasarkan sudut pandang al-Qur’an 
QS. al-A’raf ayat 26. 
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F. Definisi Operasional/ Penjelasan Istilah 
1. Pendidikan 
Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan 
rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan berguna bagi masyarakat.
8
 
2. Estetika 
Estetika merupakan pengetahuan tentang keindahan alam seni 
dengan kata lain estetika adalah nilai keindahan terhadap sesuatu
9
 
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kitabullah yang diturunkan kepada manusia 
sebagai aturan hukum, untuk memberi petunjuk kepada umat manusia 
tentang apa yang seharusnya dikerjakan dan apa yang seharusnya 
ditinggalkan.
10
 Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt dalam jangka waktu 
kurang kebih 22 tahun 2 bulan 22 hari secara berangsur-angsur dan 
diturunkan dalam dua  periode, yaitu periode Makkah yang berlangsung 
selama kurang lebih 13 tahun dan periode Madinah yang berlangsung 
selama kurang lebih 10 tahun.
11
  
 
G. Metode Penelitian 
Penulis menggunakan beberapa metode penelitian, baik dalam 
memperoleh data maupun dalam menganalisis data, antara lain: 
 
____________ 
8 M. Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 10. 
9 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung: ITB, 2000), h. 25. 
10 Ahmad Djalaluddin, Manajemen Qur’ani; Menerjemahkan Idarah Ilahiyah 
dalam Kehidupan Insaniyah, (Malang: Uin Malang Press, 2007), h. 1. 
11 Khulqi Rashid, Al-Qur’an Bukan DA Vinci’s Code..., h. 49-50. 
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1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library 
research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
literatur (kepustakaan), baik berupa buku-buku, catatan maupun laporan 
hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
12
   
Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 
digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja 
organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, 
olah raga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan 
untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.
13
 
2. Metode penelitian 
Penulisan dan pemaparan dalam karya ilmiah ini menggunakan 
salah satu metode tafsir al-Qur’an, yaitu metode tafsir maudhu’i. Metode 
maudhu’i (tematik) ialah upaya menafsirkan al-Qur’an yang berbicara 
tentang satu masalah (tema) serta mengarah pada satu pengertian dan 
tujuan, sekalipun ayat-ayat tersebut cara turunnya berbeda serta waktu 
dan tempat turunnya juga berbeda.
14
 Al-Farmawi mengemukakan bahwa 
ada dua langkah pokok dalam proses penafsiran secara maudhu’i: 
a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan satu maudhu’ 
tertentu dengan dengan memperhatikan masa dan sebab 
turunnya ayat. 
____________ 
12 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian,  (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2010), h. 28. 
13 Imam gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 81. 
14 Rosdiah, dkk, Studi Al-Qur’an Metode dan Konsep, Yogyakarta: Elsaq Press, 
2010, h. 7. 
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b. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan 
memperhatikan nissbat (kolerasi) satu dengan yang lainnya 
dalam peranannya untuk merujuk pada permasalahan yang 
dibicarakan, kemudian secara induktif dapat diambil suatu 
kesimpulan yang ditopang leh dilalah ayat-ayat tersebut.
15
 
3. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini penulis dapatkan melalui 
penelitian kepustakaan (library research), penulis mengumpulkan 
sejumlah buku-buku, kitab-kitab dan karya-karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan  masalah yang akan dibahas.
16
 Metode kepustakaan 
adalah salah satu jenis metode penelitian yang lokasi penelitiannya 
dilakukan di pustaka, dokumen, arsip dan lain sejenisnya. Atau dengan 
kata lain, metode penelitian ini tidak menuntut peneliti untuk terjun 
kelapangan melihat fakta secara langsung sebagaimana adanya.
17
 
Adapun sumber datanya dibagi menjadi dua macam yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer 
disebut juga sebagai data asli, untuk mendapatkan data primer 
peneliti harus mengumpulkan secara langsung dari sumber aslinya. 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini ialah melalui 
____________ 
15 Rachmat Syafe’i, Ilmu Tafsir Edisi revisi, Bandung: CV Pustaka setia, 2016, h. 
432. 
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-8, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 137. 
17Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspekitif Rancangan 
Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 190. 
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kitab suci al-Qur’an yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
dengan estetika.
18
 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 
dengan maksud menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi atau 
buku-buku dan tulisan yang mengulas gagasan atau pikiran orang 
lain mengenai suatu topik dan ulasan mengenai hasil penulisan, 
data ini dapat ditemukan dengan cepat.
19
 Dengan kata lain data 
sekunder diperoleh dari sumber sekunder yaitu peneliti 
melaporkan hasil observasi orang lain yang satu kali atau lebih 
dari kejadian aslinya.
20
 Sumber data sekunder yang penulis 
maksud di sini ialah sumber data pendukung yang melengkapi 
sumber data primer. Yaitu kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadist, 
buku-buku pendidikan dan buku-buku yang berkaitan dengan 
pendidikan estetika. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diartikan 
sebagai penelitian yang tidak mengadakan hitungan. Untuk memperoleh 
sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menelaah 
secara konseptual yaitu melalui kajian pustaka (library research) dengan 
mengumpulkan bahan dan data melalui membaca dan menelaah tafsir-
____________ 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., h. 137. 
19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., h. 137. 
20 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,(Jakarta: rajawali Pres, 2010), h. 74 
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tafsir, buku-buku, jurnal dan informasi lain yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas.
21
 
Adapun strategi dan langkah-langkah penelitian kepustakaan 
adalah: 
a. Mempunyai ide umum tentang topik penelitian. 
b. Mencari informasi pendukung. 
c. Mempertegas fokus dan mengorganisasikan bahan bacaan. 
d. Mencari dan menemukan bahan yang diperlukan. 
e. Mengorganisasikan bahan dan membuat catatan penelitian. 
f. Mereview dan memperkaya bahan bacaan. 
g. Mengorganisasikan bahan/ catatan dan memulai menulis.22 
5. Teknik Analisis Data  
Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mengenai objek 
penelitian.
23
. Setelah semua data terkumpul melalui penelitian 
kepustakaan lalu data tersebut diklarifikasikan dan ditelaah, dengan 
menggunakan data deskriptif ini membicarakan beberapa kemungkinan 
untuk memecahakan masalah yang aktual, dengan mengumpulkan data, 
menyusun dan mengklasifikasinya, menganalisa dan meng-
interpretasinya.
24
 Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
____________ 
21 Lexi, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya. 1996), h. 2. 
22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2004), h. 81. 
23  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2007), h. 
234 
24 Winarso Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar Metode  dan Teknik, 
(Bandung: Tarsito, 1990), h. 147. 
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data-data secara sistematis dan diformulasikan sedemikian rupa hingga 
diperoleh yang komprehensif. 
6. Pedoman Penulisan 
Teknik penulisan skripsi ini, penulis menggunakan buku “Panduan 
Akademik dan Penulisan Skripsi Tahun 2016” yang diterbitkan oleh 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-
Raniry Banda Aceh. 
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BAB II 
KONSEP PENDIDIKAN DAN ESTETIKA 
 
A. Pengertian Pendidikan Estetika 
Menurut bahasa, pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 
paedagogie yang berarti pendidikan. Sedangkan secara istilah, pendidikan 
adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar 
berguna bagi diri sendiri dan berguna bagi masyarakat.
22
 
Adapun arti pendidikan menurut para ahli ialah sebagai berikut: 
1. Darmaningtyas, mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar 
dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang 
lebih baik. 
2. Ahli Antropologi Indonesia Koentjaraningrat mendefinisikan 
pendidikan sebagai usaha untuk mengalihkan adat istiadat dan 
seluruh kebudayaan dari generasi lama ke generasi baru. 
3. Menurut Sudarminta, pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan pendidik melalui bimbingan, pengajaran dan latihan 
untuk membantu anak didik mengalami proses pemanusian diri ke 
arah tercapainya pribadi yang dewasa-susila. 
4. Pakar filsafat Indonesia, N. Drijarkara, menurutnya pendidikan 
adalah suatu perbuatan fundamental dalam bentuk komunikasi 
antar pribadi, dan dalam komunikasi tersebut terjadi proses 
pemanusiaan manusia muda, dalam arti terjadi proses hominiasi 
(proses menjadikan seseorang sebagai manusia), dan humanisasi 
(proses pengembangan kemanusiaan manusia). 
____________ 
22M. Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 10. 
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5. Sementara Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara 
merumuskan hakikat pendidikan sebagai usaha orang tua bagi 
anak-anaknya dengan maksud untuk menyokong kemajuan 
hidupnya, dalam arti memperbaiki tumbuhnya kekuatan rohani dan 
jasmani yang ada pada anak-anak.
23
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
sistematis yang dilakukan pendidik untuk melatih, membimbing atau 
mengajar peserta didik untuk menyokong kemajuan hidupnya. 
Estetika berasal dari bahasa  Yunani aesthesis atau pengamatan 
adalah cabang filsafat yang  berbicara tentang keindahan. Objek dari 
estetika adalah pengalaman akan keindahan. Dalam estetika yang dicari 
adalah hakikat dari keindahan, bentuk-bentuk pengalaman keindahan 
(seperti keindahan jasmani dan keindahan rohani, keindahan alam dan 
keindahan seni), diselidiki emosi manusia sebagai reaksi terhadap yang 
indah, agung, tragis, bagus, mengharukan dan sebagainya.
24
 Dengan 
demikian cukuplah dikatakan bahwa estetika merupakan pengetahuan 
tentang keindahan alam seni.
25
 
Istilah estetika baru muncul pada tahun 1750 oleh seorang filsuf 
minor bernama A. G Baumgarten (1714-1762). Baumgarten menamakan 
seni sebagai pengetahuan sensoris, yang dibedakan dengan logika yang 
dinamakan pengetahuan intelektual. Tujuan estetika adalah keindahan, 
sedangkan tujuan logika adalah kebenaran.
26
 
____________ 
23 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural; Konsep dan 
Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 29-31. 
24 Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 101. 
25 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung: ITB, 2000), h. 25. 
26 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni..., h. 25. 
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Berdasarkan pengertian dia atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan estetika adalah usaha-usaha 
yang dilakukan melalui proses pendidikan untuk menumbuhkan rasa 
indah yang dimiliki oleh seseorang.  
 
B. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Estetika 
Di era globalisasi sekarang diperlukan sumberdaya manusia  yang 
berkualitas dan mampu bertahan di dalam persaingan. Untuk memenuhi 
sumber daya tersebut pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal 
ini sesuai dengan Pasal Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan Nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, kreatif,  mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
27
 
Sama halnya dengan pendidikan, fungsi pendidikan estetika adalah 
mentransfomasi nilai-nilai positif serta dikembangkan sebagai alat untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik agar mereka dapat tumbuh 
sejalan dengan tuntutan kebutuhan agama, sosial, ekonomi, pendidikan, 
politik, hukum, dan lain sebagainya, kebudayaan masyarakat dikatakan 
____________ 
27 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 5. 
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maju apabila tenaga produktifnya maju, misalnya dengan ciri masyarakat 
yang ilmu pengetahuannya maju yang memudahkan kehidupan mereka.
28
 
Adapun tujuan pendidikan estetika adalah untuk mengembangkan 
segala potensi bawaan manusia secara berkelanjutan agar manusia 
mampu melaksanakan tugas dan kewajiban dalam kehidupannya agar 
dapat mencapai kebahagiaan di masa sekarang dan masa mendatang. 
Tujuan pendidikan estetika disesuaikan dengan dimensi-dimensi 
kehidupan manusia. Setiap dimensi kehidupan (pembangunan) memiliki 
tujuan masing-masing dan semua dimensi itu motor penggeraknya adalah 
manusia yang memilih, menentukan dan melaksanakan pilihannya untuk 
mencapai tujuan hidup, baik tujuan hidup secara umum maupun tujuan 
hidup secara spesifik. Tujuan akhir dalam kehidupan manusia adalah 
untuk mencapai kebahagiaan, baik masa sekarang maupun di masa yang 
akan datang.
29
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan 
estetika adalah untuk mengembangkan potensi bawaan manusia agar 
dapat berkembang secara optimal dan mampu melakukan tugas dan 
kewajiban sebagai kahlifah di bumi menjadi manusia yang kreatif, 
tanggung jawab, berkarya dan cinta damai. 
 
C. Estetika dalam Perspektif Al-Qur’an 
Al-Qur’an mengandung berbagai kajian terkait komunikasi, 
pemberi informasi, penerima informasi, materi informasi (pesan-pesan 
____________ 
28 Nuraini Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2015), h. 260. 
29 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2016), h. 41.  
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Ilahiyah), macam-macam metode dan cara berkomunikasi serta kajian 
seputar pendidikan dan estetika.
30
 
Nilai seni dan keindahan pada setiap insan merupakan gejala yang 
sifatnya fitrah. Seni dan keindahan merupakan karunia Allah swt kepada 
hamba-hamba-Nya, baik yang beriman maupun yang tidak beriman, di 
mana dalam aspek kehidupan perlu dihiasi dengan segala bentuk kebaikan 
dan keindahan.
31
 
Al-Qur’an telah menunjukkan kepada umat manusia akan 
keindahan yang terdapat pada bentuk lahiriah (sisi empirik) yang dapat 
diamati, baik yang organik maupun yang non-organik, baik pada diri 
manusia maupun  yang terdapat pada alam semesta. Alam semesta ini 
penuh dengan keindahan. Keindahan alam yang terlihat memberikan 
kesan-kesan bagi penginderaan. Namun, keselarasan, keharmonisan, 
keunikan serta kertertiban dan keteraturan dalam proses interaksinya yang 
tersirat menunjukkan betapa Maha Agung Sang Pencipta yang dituang 
pada ciptaan-Nya, yaitu alam semesta ini. Fenomena tersebut mengajak 
manusia untuk berpikir dan menjadikan pelajaran agar kembali mengingat 
Allah swt dan senantiasa mempertebal keimanan.
32
 
Allah swt Indah dan menyukai keindahan serta memiliki sifat yang 
Agung. Perhatikan karya cipta Allah swt yang menciptakan manusia 
dalam bentuk yang terbaik, menciptakan alam dan penataannya yang 
serasi, keindahan pada planet-planet di langit, bintang-bintang yang 
gemerlap, laut yang bergelombang, taman-taman dengan berbagai macam 
____________ 
30 Abd. Rohman, Komunikasi Dalam Al-Qur’an; Relasi Ilahiyah dan Insaniyah, 
(Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 1. 
31 Taufik Abdullah, Cakrawala Ilmu Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2002), h. 345. 
32 Taufik Abdullah, Cakrawala Ilmu Dalam Al-Qur’an..., h. 346. 
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tumbuhan yang menawan, Allah swt mengatur keindahan pada alam dan 
menata kebagusan pada makhluk.
33
 
Keindahan pada mulut adalah kebagusan yang terjalin, gigi-gigi 
yang tertata rapi, melontarkan kata-kata, mengutarakan nada-nada dengan 
lisan yang fasih, suara yang merdu. Begitulah Allah swt menciptakan 
mulut dengan bentuk paling indah. Firman Allah swt: 
                    
Artinya: Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, 
lidah dan dua buah bibir. (QS. al-Balad [90]: 8-9). 
Keindahan pada gunung yang berdiri tegak yang menjulang 
tinggi, kokoh sepanjang zaman, tetap berdiri tegak seiring berjalannya 
waktu disertai dengan pemandangan tumbuh-tumbuhan yang hijau di 
atasnya.  
Firman Allah swt: 
                   
                     
Artinya:  Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, Maka 
Katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari 
kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan 
(bekas) gunung-gunung itu rata sama sekali, tidak ada 
sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
tinggi-tinggi. (QS. Thaha [20]: 105-107).
34
 
 
____________ 
33 Aidh Abdullah Al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah, (Jakarta: Cakra Lintas 
Media, 2008), h. 286. 
34 Aidh Abdullah Al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah..., h. 287-290. 
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Semua benda atau barang di dunia ini diciptakan oleh Allah swt 
selalu ada manfaat atau ada faedahnya, tetapi manfaat ini tidaklah 
menjadi satu-satunya motif suatu benda atau barang diciptakan oleh Allah 
swt melainkan ada unsur keindahannya juga. Sebagaimana pakaian 
didesain tidak hanya bermanfaat untuk melindungi tubuh dari panas 
matahari, dingin, debu, radiasi dan lain sebagainya, tetapi pakaian 
diciptakan ada sisi estetikanya juga sehingga pakaian itu indah dilihat. 
Firman Allah swt: 
                           
                       
Artinya:  Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa. Itulah yang paling 
baik yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat”. 
(QS. al-‘Araf [7]: 26). 
 
Sebagaimana Allah swt menciptakan lautan dengan segala 
manfaatnya tetapi di samping itu Allah juga menciptakan lautan dengan 
panorama yang begitu indah. Firman Allah swt: 
                            
                         
         
Artinya:  Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), 
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
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kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 
kamu bersyukur. (QS. an-Nahl [16]: 14).
35
 
 
Allah swt juga menciptakan tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan 
beraneka macam buah-buahan yang dapat di ambil manfaatnya serta 
Allah jadikan tumbuh-tumbuhan itu sebagai pemandangan yang indah 
dan menakjubkan. Perpaduan antara manfaat dan unsur keindahan ini 
biasanya disebut dengan unsur estetika, kedua unsur ini saling 
berhubungan karena Allah swt menciptakan suatu barang atau benda pasti 
ada manfaat dan unsur estetikanya.
36
 
Firman Allah swt: 
                               
Artinya: perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman. (QS. al-An’am [6]: 99). 
 
Keindahan dalam Islam tidak hanya ditinjau dari segi kehidupan 
budaya manusia, tetapi juga dari alam hewani dan nabati. Firman Allah 
swt: 
                           
                       
                          
____________ 
35 Aidh Abdullah Al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah..., h.289-290. 
36 Aidh Abdullah Al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah..., h.289-290. 
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                     
         
Artinya: Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu 
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman 
bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, 
dan memakai (pula) perhiasannya[683], dan pemilik-
permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-
tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 
tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. (QS. Yunus 
[10]: 24). 
 
Ayat tersebut di atas mengilustrasikan kehidupan duniawi yang 
penuh keindahan dan kesejukan. Keindahan dapat dilihat dari kesuburan 
tumbuh-tumbuhan dan pepohonan yang beraneka ragam jenisnya. 
Sedangkan kesejukan ditanda dengan ar hujan yang menyirami bumi. 
Selain itu kehidupan duniawi dihiasi dengan alam hewan. Keberadaan 
hewan di dunia ini tidak hanya melengkapi keindahan alam semesta tetapi 
juga memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia dan 
memperkaya ekosistem. Oleh karena itu, ketiadaan hewan akan 
mengurangi warna keindahan alam manusia. Pada hakikatnya, hewan dan 
manusia bisa hidup berdampingan, hewan dapat dimanfaatkan oleh 
manusia sebagai teman dalam perjalanan dan kendaraan untuk mengankut 
barang-barang dari satu tempat ke tempat yang lain.
37
 
____________ 
37 Taufik Abdullah, Cakrawala Ilmu Dalam Al-Qur’an..., h. 347. 
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Keindahan lahir dari sisi terdalam yang ada dalam diri manusia 
yaitu naluri atau fitrah yang dianugerahkan oleh Allah swt kepada 
manusia. Islam adalah agama fitrah, Allah swt menganugerahkan kepada 
manusia potensi untuk menikmati dan mengekspresikan keindahan. 
Firman Allah swt: 
                      
                    
       
Artinya:  Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. (QS. al-Rum [30]: 30).
38
 
 
Banyak dari uraian ayat al-Qur’an yang memperkenalkan 
Keesaan Allah swt, hal ini tersurat di dalam wahyu pertama yang 
memerintahkan untuk membaca dengan nama Tuhan yang 
memperkenalkan-Nya sebagai Maha Pencipta, Maha Pemurah serta Maha 
Pengajar. Untuk mengenal Allah swt, al-Qur’an mengajak manusia untuk 
memandang seluruh jagat raya, antara lain dari sisi keserasian dan 
keindahannya.
39
 
 
____________ 
38 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), h. 
385. 
39 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an..., h. 386. 
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BAB III 
NILAI-NILAI ESTETIKA DALAM SURAT 
AL-A’RAF AYAT 26 
 
A. Teks Ayat QS. al-A’raf Ayat 26 
                         
                        
1. Terjemah Lahiriyah 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan 
pakaian taqwa itulah yang paling baik. Itu adalah bahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, agar mereka mereka selalu ingat. (QS. al-A’raf 
[7]: 26). 
2. Makna Mufradat 
Mufradat Arti Mufradat 
مكيلعانلزنا Kami telah menganugerahkan kepada kalian 
ىراوي Menutup 
مكتأوس Aurat kalian 
اسابل Pakaian untuk menutup tubuh (aurat) 
اشير Pakaian yang menghiasi seseorang (perhiasan) 
ىوقتلا Taqwa 
نوركذي Selalu ingat 
 
3. Penafsiran Surat Al-A’raf Ayat 26 
Panggilan “Hai anak Adam” merupakan lanjutan dari uaraian ayat 
yang lalu yang menginformasikan tentang kehidupan, kematian dan 
kebangkitan seluruh manusia, sehingga dengan demikian ayat ini 
termasuk apa yang disampaikan Allah swt melalui Adam as kepada anak 
cucunya pada masa awal kehidupan mereka di bumi. Pesan ayat ini 
adalah penyampaian Ilahi tentang nikmat-Nya, antara lain ketersediaan 
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pakaian yang dapat menutup aurat, dan peringatan agar tidak terjerumus 
dalam rayuan setan, serta perintah-Nya untuk berhias ketika beribadah 
kepada Allah swt.
40
  
Firman Allah swt: 
                     
Artinya:  “Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan...” 
 
Maksud dari potongan ayat di atas adalah anjuran dari Allah swt 
bagi manusia untuk menutup aurat dengan berpakaian, karena menutup 
aurat bukan semata-mata tradisi lingkungan, tetapi menutup aurat adalah 
fitrah yang dianugerahkan oleh Allah swt kepada manusia. Pensyariatan 
berpakaian dan menutup aurat merupakan peringatan dari Allah swt untuk 
manusia terhadap nikmat-nikmat yang diberikan-Nya kepada manusia 
yaitu untuk melindungi kemanusiaan mereka agar tidak terjerumus ke 
dalam tradisi binatang.
41
 
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menyebutkan, yang dimaksud  
dengan  
kata (اسابل) libas disini berarti segala sesuatu yang dipakai,  baik  
penutup  badan, penutup kepala atau yang dipakai di jari dan lengan 
seperti cincin dan gelang. Kata (اشير) risy disini berarti bulu, karena bulu 
binatang merupakan hiasan yang dipakai oleh sebagian orang sebagai 
____________ 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 57. 
41 Sayyid Quutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2002), h. 300. 
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hiasan, baik di kepala maupun melilit di leher, maka kata tersebut 
dipahami dalam pakaian yang berfungsi sebagai hiasan
42
 
Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyatakan bahwa dalam 
potongan ayat tersebut berisi peringatan Allah swt kepada hamba-hamba-
Nya akan anugerah yang Ia berikan, yang berupa “al-libas” (pakaian) dan 
“ar-risy” (busana yang indah/ perhiasan). Al-libas adalah pakaian untuk 
menutup aurat, sedangkan ar-risy adalah pakaian untuk memperindah 
penampilan luar. Al-libas adalah kebutuhan pokok, sedangkan ar-risy 
adalah pelengkap dan tambahan. Ibnu Jarir berkata bahwa ar-risy dalam 
istilah bahasa Arab adalah perabotan dan asesoris pakaian.
43
 
Dalam Tafsir Jalalain, Najib Junaidi menyatakan bahwa ayat 
tersebut menjelaskan bahwa Allah swt telah menurunkan pakaian untuk 
manusia supaya dapat digunakan untuk menyembunyikan atau menutup 
aurat. Adapun maksud pakaian yang indah dalam ayat ini adalah pakaian 
yang digunakan sebagai perhiasan.
44
 
Berdasarkan ayat ini, kegunaan pakaian bagi manusia bukan hanya 
sebagai penutup tubuh dari bagian-bagian tertentu (aurat), tetapi juga 
sebagai perhiasan. Pakaian juga merupakan bagian dari keindahan dan 
perhiasanlah yang membuat seseorang terlihat menjadi lebih indah. 
45
 
Dari sini dapat dipahami dua fungsi dari sekian banyak fungsi 
pakaian. Pertama, sebagai penutup aurat dan yang kedua adalah sebagai 
____________ 
42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an..., h. 58. 
43 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Surakarta: Insan Kamil, 2015), h. 461. 
44 Al-Imam Jalaluddin Muhammad Al-Mahalli Al-Imam Jalaluddin Abdurrahman 
As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Surabaya: Pustaka Elba, 2012), 596-597. 
45 Allamah Kamal Faqih Imami, Tafsir Nurul Qur’an; Sebuah Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya Al-Qur’an, (Jakarta: Al-Huda, 2004), h. 415. 
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hiasan yang menambah keindahan pemakainya, ini memberi isyarat 
bahwa agama memberi peluang yang cukup luas untuk memperindah diri 
dan mengekspresikan keindahan.
46
 
          
Artinya: “Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik” 
Maksud dari potongan ayat di atas adalah pakaian taqwa dalam 
ayat ini merupakan amal shalih dan perilaku yang baik.
47
 Pakaian 
ketaqwaan kepada Allah swt adalah dengan cara mengerjakan perintah-
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, hal tersebut merupakan 
sebaik-baik pakaian bagi seorang Mukmin.
48
 
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam Tafsirnya Al-
Bayan, menyatakan bahwa taqwa merupakan sifat takut kepada Allah swt 
atau iman yang ada pada diri seseorang, menurut beliau pakaian taqwa 
ialah ilmu dan amal. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah swt 
melimpahkan kepada hamba-hamba-Nya akan nikmat di dunia dan 
nikmat di akhirat.
49
 
Persamaan antara ketaqwaan atau kesalehan dengan pakaian 
adalah persamaan ungkapan yang sangat jelas dan penuh makna. Pakaian 
merupakan pelindung tubuh dari panas dan dingin dan sebagai pelindung 
dari berbagai marabahaya. Pakaian menutupi cacat tubuh dan sebagai 
____________ 
46 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an..., h. 58. 
47 Al-Imam Jalaluddin Muhammad Al-Mahalli Al-Imam Jalaluddin Abdurrahman 
As-Suyuthi, Tafsir Jalalain..., h. 596-597. 
48 Syaikh al-Allamah, Tafsir Muyassar; Memahami al-Qurr’an dengan Terjemahan 
dan Penafsiran Paling Mudah, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 457. 
49 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan; Tafsir Penjelas Al-
Qur’anul Karim, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 350. 
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perhiasan seseorang. Makna ketaqwaan dan kesalehan bagi seseorang, 
selain bisa menutupi keburukan dosa dan bisa melindungi dari berbagai 
bahaya pribadi dan sosial yang mengancamnya, serta menjadi perhiasan 
megah bagi akhlak dan perilakunya.
50
 
Pakaian taqwa mengisyaratkan pakaian rohani. Rasulullah saw 
menggambarkan iman sebagai sesuatu yang tidak berbusana, dan 
pakaiannya adalah taqwa. Pakaian taqwa apabila sudah dikenakan oleh 
seseorang maka Ma’rifah akan menjadi modal utamanya, pengendalian 
diri adalah ciri aktivitasnya, kasih asas pergaulannya, kerinduan akan 
Ilahi tunggangannya, zikir pelipur hatinya, keprihatinan adalah temanya, 
ilmu senjatanya, sabar busananya, kesadaran akan kelemahan di hadapan 
Allah kebanggannya, zuhud perisainya, kebenaran andalannya dan shalat 
adalah buah mata kesayangannya. Jika pakaian taqwa telah menghiasi diri 
seseorang maka akan terpelihara identitasnya.
51
 
Para ulama tafsir juga berbeda pendapat mengenai libasu at-taqwa 
(pakaian taqwa). Manurut Ikrimah libasu at-taqwa adalah apa yang 
dipakai oleh orang taqwa di hari kiamat, demikian menurut riwayat Abu 
Hatim. Sedangkan Zaid bin Ali, As-Suddi, Qatadah dan Ibnu Juraij 
berpendapat bahwa libasu at-taqwa adalah iman. Menurut riwayat Al-
Aufly dari Ibnu Abbas bahwa libasu at-Taqwa adalah amal shaleh. Zaid 
bin Amr meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa libasu at-taqwa adalah 
tanda yang baik pada wajah. Dan diriwatkan dari Urwah bin Zubair libasu 
at-taqwa adalah rasa takut kepada Allah swt. Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam berpendapat bahwa yang dimaksud dengan libasu at-taqwa adalah 
____________ 
50 Allamah Kamal Faqih Imami, Tafsir Nurul Qur’an; Sebuah Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya Al-Qur’an..., h. 416-417. 
51 . Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., 
h. 59. 
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bertaqwa kepada Allah swt, maka ia menutupi auratnya, itulah libasu at-
taqwa.
52
 
               
Artinya: “Itu adalah bahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, agar 
mereka mereka selalu ingat.” 
Kata نوركذي pada mulanya adalah نوركذتي kemuadian huruf ta’ 
diselipkan ke dalam huruf dzal sehingga tidak tertulis dan tidak pula 
terbaca. Ini untuk mengisyaratkan bahwa mengingat yang dimaksud di 
sini tidak mutlak harus dalam bentuk yang sempurna. Sekedar mengingat 
nikmat Allah swt, misalnya berdoa ketika ketika memakai pakaian dan 
mensyukurinya sudah cukup. Adapun tuntunan peringatan ini ditujukan 
kepada semua pihak, artinya tidak terkhusus kepada kaum muslimin saja. 
Thabathaba’i memahami penutup ayat ini:  “Yang demikian itu 
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 
ingat.” Adalah isyarat terhadap fungsi pakaian ruhani dan menghindarkan 
manusia dari keperihan dan sika akibat terbukanya aurat tersebut dalam 
arti bahwa pakaian yang ditemukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
menutup auratnya adalah bukti kekuasaan Allah swt yang apabila 
diperhatikan oleh manusia  akan mengantarnya menyadari bahwa ia juga 
memiliki aurat batiniah, yaitu keburukan-keburukan nafsu yang buruk 
pula apabila terbuka. Menutupnya merupakan hal yang sangat penting 
seperti halnya menutup aurat lahiriah. Penutup aurat batiniah itulah 
____________ 
52 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir..., h. 462. 
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pakaian taqwa yang diperintahkan oleh Allah swt  dan dijelaskan oleh 
Rasulullaah saw.
53
 
4. Munasabat dengan Ayat 
a. Ayat-Ayat Makkiyah 
1) QS. al-A’raf Ayat 26-27 
                      
                          
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa. Itulah yang paling baik. yang demikian 
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (QS. al-
A’raf [7]: 26). 
                     
                       
                        
Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat 
ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah 
mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. 
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa 
melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim 
bagi orang-orang yang tidak beriman.” (QS. al-A’raf 
[7]” 27).  
____________ 
53 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., h. 
61. 
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2) Surat al-Baqarah Ayat 187 
                   
                  
                        
                       
                   
                    
                     
Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. 
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf 
dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka 
bertakwa. (QS. al-baqarah [2]: 187).” 
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b. Ayat-Ayat Madaniah 
1) Surat al-Ahzah Ayat 59 
                      
                          
    
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. ai-Ahzab 
[33]: 59). 
 
2) Surat an-Nuur Ayat 30-31 
                        
                  
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka perbuat.” (QS. an-
Nuur [24]: 30). 
 
                      
                          
                     
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                       
                    
                   
                         
                  
     
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung.” (QS. an_Nuur [24]: 31).  
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3) Surat al- Hajj Ayat 23 
             
                  
       
Atinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. di surga itu mereka diberi perhiasan dengan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian 
mereka adalah sutera.” (QS. al-Hajj [22]: 23).  
 
B. Analisis Pendidikan Estetika Menurut Al-Qur’an Surat Al-A’raf 
Ayat 26 
 
Kehidupan antar manusia yang hendak ditegakkan oleh Islam 
melalui petunjuk al-Qur’an ialah kehidupan yang memiliki etika dan budi 
pekerti yang luhur. Dalam kehidupan sosial tersebut terdapat beberapa 
kehormatan yang dimiliki oleh setiap manusia untuk tidak disentuh oleh 
yang lainnya.
54
 
Hal-hal tersebut tercermin dalam surat al-A’raf ayat 26 ini. Di 
mana dalam ayat tersebut terdapat dua pembelajaran dan anjuran terhadap 
manusia, yaitu agar manusia senantiasa menutup aurat sesuai dengan 
syari’at dan memakai pakaian yang indah sebagai perhisan. Adapaun dua 
nilai pendidikan estetika tersebut yang ada dalam QS. al-A’raf ayat 26 
ialah sebagai berikut: 
 
 
____________ 
54 Sayyid Quthb,Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., h. 301. 
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1. Pendidikan Menutup Aurat 
Islam mewajibkan kepada setiap Muslim agar menutup aurat. 
Sesuai dengan fitrahnya, setiap manusia yang berbudaya akan merasa 
malu jikalau auratnya tersingkap dan terbuka. Disanalah terletak 
perbedaan antara manusia dengan bintang yang terbiasa telanjang. Seruan 
Islam untuk menutup aurat ini berlaku bagi setiap manusia, walaupun ia 
hanya seorang diri dan berada jauh dari masyarakat (keramaian). 
Kesopanannya itu merupakan kesopanan yang dijiwai oleh agama dan 
moral yang tinggi.
55
 
Allah swt tidak mensyariatkan sesuatu kepada hamba-Nya, 
melainkan terdapat manfaat yang menyeluruh dalam perkara agama dan 
dunia. Di antara hal yang disayariatkan oleh Allah swt untuk hamba-Nya 
adalah perintah untuk menutup aurat yang bertujuan untuk menjaga agar 
kemuliaan tidak ternodai, nasabnya tidak bercampur, tidak tersebarnya 
keburukan. 
Pakaian termasuk nikmat Allah swt yang diberikan secara khusus 
kepada manusia agar mereka dapat melindungi tubuh dari kejadian-
kejadian alam seperti panas dan dingin dan juga supaya manusia dapat 
menutup aurat dan kemaluan mereka serta dapat tampil bergaya dalam 
kehidupan mereka.
56
 
Perintah menutup aurat ini menyeluruh kepada pria dan wanita 
antara tiap individu baik  sejenis maupun lawan jenis.
57
 Perintah untuk 
wanita lebih berat dari pada perintah untuk pria karena Islam sangat 
____________ 
55 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram, (Bandung: Jabal, 2014), h. 80. 
56 Muhammad Khair Fatimah, Etika Anak Muslim Sehari-Hari, (Jakarta: An-
Nadwah, 2006), h. 87-88. 
57 Amr Abdul Mun’im Salim, Wanita Adalah Permata, (Solo: Tinta Medina, 2015), 
h. 2. 
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memuliakan wanita, itulah sebabnya Allah swt memerintahkan kepada 
kaum wanita menjaga dirinya agar tetap memiliki nilai yang tinggi, yaitu 
dengan berhijab dan diiringi dengan akhlakul mulia.  
Firman Allah swt: 
                    
                  
               
                 
               
                   
                 
                  
                    
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Katakanlah 
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
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lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung.” (QS. an-Nuur [24]: 30-31). 
 
Ayat 30 menjelaskan tentang perintah Allah swt kepada laki-laki 
yang beriman untuk menjaga pandangan dan kemaluan mereka. 
Selanjutnya di ayat 31 menjelaskan perintah Allah swt yang serupa yang 
ditujukan kepada wanita-wanita yang beriman agar menahan 
pandangannya, kemaluannya serta larangan untuk tidak menampakkan 
perhiasan yang mereka pakai. Dan juga perintah Allah swt  untuk 
menutup kain kudung kedadanya, larangan untuk tidak menampakkan 
perhiasannya dan larangan untuk tidak memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang ia sembunyikan.
58
 
Aurat secara bahasa berarti cacat, kekurangan, atau bagian tertentu 
dari badan yang tidak bisa dilihat atau diketahui orang lain. Maka, apabila 
aurat seseorang terbuka atau dilihat oleh orang lain, ia akan menjadi 
sangat malu dan merasa sangat tercela. Oleh sebab itu, jika terbukanya 
aurat cukup membuat orang menjadi malu dan tercela ketika bergaul 
dengan sesama, maka sepantasnya seseorang menjaga aurat dengan baik 
agar tidak terlihat oleh orang lain. Dalam pengertian syariat Islam, aurat 
adalah bagian dari tubuh manusia yang diharamkan untuk dilihat. Bagi 
seorang wanita, auratnya adalah seluruh tubuhnya, kecuali yang biasa 
____________ 
58 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., h. 
326-327. 
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tampak baginya, yaitu kedua telapak tangan dan wajah.
59
 Semua Fukaha 
sepakat bahwa kewajiban menutup aurat termasuk hukum pasti dalam 
Islam. Perempuan berkewajiban menutup tubuhnya dari laki-laki asing 
dengan jubah, pakaian panjang, mantel, jas, kain penutup, kerudung dan 
setiap pakaian lainnya yang menuupi seluruh tubuh.
60
  
Firman Allah swt: 
                      
                              
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin. "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak di ganggu dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Ahzab [33]: 59). 
 
Adapun asbabun nuzul turunnya ayat ini ialah riwayat dari Imam 
al-Bukhari dari Aisyah r.a, “Setelah turunnya perintah berhijab, suatu 
ketika Sau’dah (salah seorang istri Rasulullah saw) keluar untuk mebuang 
hajat. Sau’dah adalah seorang wanita berbadan besar sehingga akan 
langsung dikenali jika berpapasan dengan orang yang telah mengenalnya. 
Di tengah jalan, Umar melihatnya. Umar lalu berkata, wahai Sau’dah, 
kami sungguh masih dapat mengenali engkau. Oleh karena itu 
pertimbangkanlah kembali bagaimana cara engkau keluar!” 
Mendengar  perkataan itu, Sau’dah langsung berbalik pulang 
dengan cepat, pada saat itu, Rasulullah saw sedang makan malam 
dirumah saya dan ditangan beliau sedang tergenggam minuman. Ketika 
____________ 
59 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita, (Yogyakarta: Diva Pess, 
2015), h. 349. 
60 Ibrahim Amini, Bangga Jadi Muslimah, (Jakarta: Al-Huda, 2007), h. 25. 
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masuk rumah, Sau’dah langung berkata, “Wahai Rasulullah, baru saja aku 
keluar untuk menunaikan hajat. Akan tetapi Umar lalu berkata begini dan 
begini saya kepadanya, “Tiba-tiba turun wahyu kepada Rasulullah saw. 
Ketika wahyu selesai dan beliau kembali kepada kondisi semula, 
minuman yang ketika itu beliau pegang masih tetap berada ditangannya. 
Rasulullah saw lalu berkata, “Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian 
keluar rumah untuk menunaikan hajat kalian.”61 
Sebelum turunnya ayat ini, cara berpakaian wanita merdeka atau 
budak, yang baik-baik atau yang kurang sopan hampir dapat dikataan 
sama. Oleh karena itu, lelaki sering sekali mengganggu wanita-wanita 
khususnya yang mereka ketahui atau mereka duga sebagai hamba sahaya. 
Ayat ini turun untuk menghindarkan gangguan tersebut dan 
menampakkan kehormatan wanita muslimah.
62
 
Kata (بابلج) jilbab diperselisihkan maknanya oleh ulama. Al-
Biqa’i menyebutkan beberapa pendapat. Antara lain; baju longgar atau 
kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju dan 
kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian yang menutupi wanita. 
yang dimakssud dengan baju menurutnya ialah menutupi tangan dan 
kakinya, kerudung diperintahkan untuk mengulurkannya supaya menutupi 
wajah dan lehernya, dan makna pakaian adalah yang menutupi baju. 
Maka perintah mengulurkannya adalah membuatnya longgar sehingga 
menutupi semua badan dan pakaian. 
____________ 
61 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Jakarta: 
Gema Insani, 2008, h. 466. 
62 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., 
h.319. 
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Thabathaba’i memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang 
menutupi seluruh badan atau kerudung yang menutupi kepala dan wajah 
wanita. 
Ibn ‘Asyur memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang lebih 
kecil dari jubah tetapi lebih besar dari kerudung atau penutup wajah. Ini 
diletakkan wanita di atas kepala dan terulur kedua sisi kerudung itu 
melalui pipi hingga ke seluruh bahu dan belakangnya. Ibn ‘Asyur 
menambahkan bahwa model jilbab bisa bermacam-macam sesuai 
perbedaan keadaan (selera) wanita dan yang diarahkan oleh adat 
kebiasaan.
63
 
Agama Islam telah memberikan tuntunan bagaimana seharusnya 
seseorang berpakaian. Berikut ini adalah busana yang pantas digunakan 
oleh muslim atau muslimah yang taat dan patuh terhadap agamanya: 
a. Berfungsi sebagai penutup aurat. Dalam berbusana, hendaklah 
pakaian yang digunakan tersebut dapat menutup seluruh bagian 
tubuh kecuali yang boleh dilihat.
64
 
b. Tidak ketat dan tidak transparan; yang dimaksud dengan pakaian 
yang ketat ialah pakaian yang menggambarkan bentuk tubuh, yang 
demikian ini adalah perilaku membungkus aurat, bukan menutup 
aurat, jadi dalam berbusana hendaklah seseorang mengenakan  
busana yang tidak ketat dan tidak transparan yang sesuai dengan 
ajaran syari’at.  
c. Tidak menyerupai pakaian lawan jenis. Seorang wanita memiliki 
kodrat menjadi wanita. Begitu juga sebaliknya, laki-laki memiliki 
____________ 
63 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., 
h.320. 
64 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 355. 
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kodrat menjadi laki-laki. Oleh sebab itu tidaklah pantas jika 
seorang wanita berpakaian menyerupai laki-laki dan tidaklah 
pantas seorang laki-laki berpakaian menyerupai wanita. 
65
 
Rasulullah saw pernah menyatakan bahwa perempuan dilarang 
memakai pakaian laki-laki dan laki-laki dilarang memakai pakaian 
perempuan. Di samping itu, beliau melaknat laki-laki yang 
menyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki. 
Termasuk di antaranya ialah menyerupai dalam gaya berbicara, 
cara berjalan, cara berpakaian dan sebagainya.
66
 
Hukum pakaian dalam Islam ada yang wajib, ada yang sunnah dan 
ada yang haram.
67
 Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
a. Pakaian yang wajib 
Pakaian yang wajib adalah pakaian yang menutup aurat, 
menjaga dari panas dan dingin dan melindungi tubuh dari bahaya.
68
 
Firman Alla swt: 
                      
                       
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa[531] Itulah yang 
paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu 
ingat.” (QS. al-A’raf [7]: 26). 
____________ 
65 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 356. 
66 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 85. 
67 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah; Panduan Hidup Sehari-Hari Ensiklopedi Lengkap 
Hukum Islam, (Bandung: Hilal, 2016), h. 1239. 
68 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah; Panduan Hidup Sehari-Hari Ensiklopedi Lengkap 
Hukum Islam..., h. 1239. 
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b. Pakaian yang Disunnahkan 
Pakaian yang disunnahkan adalah pakaian yang ada keindahan 
dan hiasannya.
69
  
c. Pakaian yang Haram 
Adapun pakaian yang haram adalah pakaian yang terbuat dari 
sutera, emas bagi laki-laki, laki-laki yang memakai pakaian yang 
khusus untuk wanita, wanita yang memakai pakaian yang khusus 
untuk laki-laki, memakai pakaian untuk pamer dan sombong serta 
semua pakaian yang mempunyai unsur berlebih-lebihan.
70
 
2. Pendidikan tentang Cara Berhias dan Merawat Diri 
Islam memperkenankan kepada setiap muslim, bahkan menyuruh 
agar selalu berpenampilan selalu baik, enak dipandang, anggun, 
berwibawa dan hidupnya teratur dengan menikmati perhiasan dan pakaian 
yang telah diturunkan oleh Allah swt. Adapun tujuan pakaian dalam 
pandangan Islam ada dua macam: menutup aurat dan berhias. Ini 
merupakan pemberian Allah swt kepada manusia seutuhnya.
71
 Firman 
Allah swt: 
                         
                       
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan, dan pakaian takwa itulah yang paling baik. 
Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
____________ 
69 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah; Panduan Hidup Sehari-Hari Ensiklopedi Lengkap 
Hukum Islam..., h. 1239. 
70 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah; Panduan Hidup Sehari-Hari Ensiklopedi Lengkap 
Hukum Islam..., h. 1239. 
71 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 79. 
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kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (QS. 
al-A’raf [7]: 26.  
 
Barang siapa yang melampaui batas dari dua perkara di atas, 
yaitu berpakaian untuk menutup aurat dan berhias, maka sebenarnya 
orang tersebut telah menyimpang dari ajaran Islam dan telah mengikuti 
langkah-langkah syaitan. Inilah rahasia dua seruan yang diturunkan oleh 
Allah swt kepada manusia. Sesudah Allah swt mengumandangkan seruan-
Nya yang terdahulu, dimana Allah swt melarang keras kepada mereka 
bertelanjang dan tidak mau berhias yang justru keduanya itu hanya 
mengikuti jejak syaitan belaka. Untuk itulah maka Allah swt berfirman: 
                        
                         
                
Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu 
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia 
dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang 
kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi 
orang-orang yang tidak beriman.” (QS. al-A’raf [7]: 27). 
 
                             
         
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. al-A’raf [7]: 31). 
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Ayat ini mengajak kaum muslimin untuk memakai pakaian yang 
indah di setiap memasuki dan berada di dalam mesjid, minimal adalah 
pakaian dalam bentuk yang menutup aurat, karena membukanya pasti 
buruk. Ulama menyatakan bahwa ayat ini turun ketika beberapa orang 
sahabat Nabi saw bermaksud untuk meniru kelompok al-Hummas, yakni 
kelompok suku Quraisy dan keturunannya yang sangat menggebu-gebu 
pakaian baru yang belum pernah dipakai melekukan dosa, serta sangat 
ketat dalam memilih makanan serta kadarnya ketika melaksanakan ibadah 
haji. Sementara sahabat Nabi saw berkata: “Kita lebih wajar melakukan 
hal demikian daripada al-Hummas.” Jadi, ayat ini turun untuk menegur 
dan memberi petunjuk bagaimana yang seharusnya dilakukan.
72
 
Sebelum memberikan perhatian kepada perhiasan dan penampilan 
yang baik, terlebih dahulu Islam memberikan perhatian kepada masalah 
kebersihan. Kebersihan merupakan pangkal pokok bagi setiap perhiasan 
yang indah dan pemandangan yang menarik. Rasulullah saw sangat 
menekankan tentang masalah kebersihan, baik kebersihan pakaian, badan, 
rumah, jalan dan lebih serius lagi mengenai kebersihan gigi, tangan dan 
kepala. Hal ini bukan sesuatu yang mengherankan, karena Islam telah 
meletakkan sesuatu yang suci (bersih) sebagai kunci bagi peribadatannya 
yang tertinggi yaitu shalat. Tidak akan diterima shalat seorang muslim 
hingga baadannya bersih, pakaiannya bersih dan tempat yang dipakai pun 
dalam keadaan bersih.
73
 
Seorang perempuan diperbolehkan memakai perhiasan dari emas, 
perak dan barang-barang berharga lainnya. Islam memperbolehkan hal 
____________ 
72 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., h. 
75. 
73 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 80. 
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tersebut karena perempuan di masa Rasulullah saw juga memakai 
perhiasan.
74
 
Adapun tata cara berhias dan merawat diri yang dibolehkan dalam 
Islam ialah: 
a. Memakai perhiasan, sutera dan wewangian bagi wanita. 
Diperbolehkan bagi wanita untuk menghias diri dengan perhiasan 
yang diperbolehkan oleh syara’ dan mengizinkan bagi mereka untuk 
memperindah diri dengan berbagai tata cara yang tidak berdampak 
negatif. Termasuk berhias yang diperbolehkan bagi wanita adalah 
memakai sutera, perhiasan, wewangian dan berbagai make up modern.
75
 
b. Memelihara jenggot bagi laki-laki 
Ibnu Umar telah meriwayatkan dari Nabi saw yang mengatakan: 
 نعلاق ملسو هيلع للها لص بينلا نع امهنع للها يضر رمع نبا :
 اوفلاخلماينكرش  وفحاو يحللا اورفوبراوشلا ا( .لا هاوريراخب) 
Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasululluah saw 
bersabda: “Lakukanlah apa yang berbeda dengan dengan 
orang-orang musyrik. Cukurlah kumis kalian dan 
biarkanlah jenggotmu tumbuh lebat.” (HR. Bukhari).76 
 
Hadist ini menerangkan alasan diperintahkan untuk 
memelihara jenggot dan mencukur kumis, yaitu supaya berbeda 
dengan orang-orang musyrik. Sedangkan yang dimaksud dengan 
____________ 
74 Syekh Ahmad Jad, Fikih Wanita Dan Keluarga, (Jakarta, Kasya Media, 2013), h. 
387. 
75 Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh...[et al.], Fatwa-Fatwa Tentang Wanita, 
(Jakarta: Darul Haq, 2001), h. 99. 
76 Imam Al-Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari, (Bandung: Jabal, 2016), h. 679. 
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orang-orang musyrik disini adalah orang Majusi penyembah api. 
Mereka biasa menggunting dan mencukur jenggot mereka.
77
 
Perintah Rasulullah saw ini mengandung pendidikan untuk 
umat Islam agar mempunyai kepribadian tersendiri dan berbeda 
dengan orang kafir lahir dan batin, baik dalam berpenampilan 
maupun gaya hidup. Dalam hal mencukur jenggot ini  ada unsur-
unsur menentang fitrah dan meyerupai perempuan, sebab jenggot 
adalah lambang lambang kesempurnaan laki-laki dan tanda-tanda 
yang membedakan dengan lawan jenis.
78
 
Namun demikian, bukan berarti sama sekali dilarang 
memotong jenggot, kadang-kadang jenggot yang dibiarkan bisa 
panjang dan menjijikkan yang dapat mengganggu pemiliknya. 
Untuk itulah maka jenggot yang demikian boleh digunting, 
dirapikan bagian ujung maupun sampingnya. Hal ini pernah juga 
dikerrjakan oleh sementara ulama salaf. Al-Qadhi Iyadh 
mengatakan: mencukur, menggunting dan mencabut jenggot 
dimakruhkan. Tetapi kalau memotong ujung atau sampingnya 
apabila ternyata jenggot itu telah lebat itu adalah satu hal yang 
baik.
79
 
c. Berhias dengan emas dan perak bagi wanita. 
Berhias dengan emas dan perak dibolehkan bagi para 
wanita, hal ini berdasarkan ijma’ para ulama. Akan tetapi tidak 
diperbolehkan  untuk berlebih-lebihan dalam berhias dan 
memperlihatkan perhiasannya kepada laki-laki yang bukan 
____________ 
77 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 92. 
78 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 92 
79 suf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 92 
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mahramnya, dan harus menutupnya, terutama ketika sedang keluar 
rumah yang memungkinkan laki-laki melihat kepadanya, karena 
yang demikian ini bisa menimbulkan fitnah.
80
 
d. Menggunakan wewagian bagi wanita  
Wewangian diperbolehkan bagi wanita jika bertujuan untuk 
membahagiakan suami. Namun jika memakai wewangian 
bertujuan agar lelaki asing mencium wangi parfum yang 
digunakannya, maka hukumnya adalah haram.
81
 
e. Memakai gelang kaki bagi wanita 
Boleh hukumnya memakai gelang kaki bagi wanita di 
hadapan suami  mereka, para wanita atau mahramnya, karena 
gelang kaki merupakan perhiasan yang dipakai oleh wanita di 
kakinya.
82
 
f. Semir rambut 
Termsuk dalam masalah perhiasan adalah menyemir 
rambut kepala atau jenggot yang sudah beruban. Disebutkan 
bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak memperkenankan 
menyemir rambut dan merombaknya. Namun Rasulullah saw 
melarang mengikuti cara-cara mereka. Hal ini supaya umat Islam 
memiliki identitas tersendiri baik lahir maupun batin.
83
  
Sabda Nabi saw: 
____________ 
80 Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy Syaikh, Fatwa-Fatwa Tentang wanita, 
(Jakrta: Darul Haq, 2001), h. 99-100. 
81 Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh...[et al.], Fatwa-Fatwa Tentang 
Wanita..., h. 106. 
82 Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh...[et al.], Fatwa-Fatwa Tentang 
Wanita..., h. 118. 
83 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 91. 
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 ريره بيا نعة لاق :لا لاقبيبن صملسو هيلع للها ل : دوهيلا نا
 راصنلاوفلاخف نوغبصي لا و مه(هور يراخبلا) 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah saw 
bersabda: “Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani tidak 
menyemir rambut, maka lakukanlah yang bertentangan 
dengan mereka.” (HR. Bukhari).84 
 
Perintah disini mengandung arti sunnah sebagaimana biasa 
dikerjakan oleh para sahabat, misalnya Abu Bakar dan Umar. 
Adapun warna tidak diperbolehkan untuk menyemir rambut adalah 
warna hitam, sebagaimana sabda nabi saw: 
لاق للها دبع نب رباج نع : هسأرو ةكم حتف موي ةفاحق بيأب تيأ
هتيلحو  اضايب ةماغثلاك ,ملسو هيلع للها لص للها لوسر لاقف : اويرغ
ذه ءيشب اداوسلا اوبنتجاو( .ملسم هاور) 
Artinya:  Dari Jabir bin Abdillah r.a ia berkata pada hari fathu 
Mekah, Abu Quhafah dibawa kehadapan Rasulullah 
saw dengan rambut dan jenggotnya yang memutih 
seperti pohon Tsaghamah (pohon yang daun dan 
buahnya putih). Maka Rasulullah saw bersabda: 
“Semirlah ini (rambut dan jenggot) dengan suatu warna, 
dan jauhiliah warna hitam.” (HR. Muslim).85 
 
g. Berhias dengan perhiasan emas dan perak bagi wanita. 
Berhias dengan emas dan perak dibolehkan bagi para 
wanita, hal ini berdasarkan ijma’ para ulama. Akan tetapi tidak 
diperbolehkan  untuk berlebih-lebihan dalam berhias dan 
____________ 
84 Imam Al-Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari..., h. 679. 
85 Imam Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 
h. 651. 
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memperlihatkan perhiasannya kepada laki-laki yang bukan 
mahramnya dan harus menutupnya, terutama ketika sedang keluar 
rumah yang memungkinkan laki-laki melihat kepadanya, karena 
yang demikian ini bisa menimbulkan fitnah.
86
 
Berlebih-lebihan dalam berhias disebut tabaruj. Menurut 
bahasa tabaruj adalah wanita yang memamerkan keindahan dan 
perhiasan kepada laki-laki. Sedangkan menurut pengertian syariat, 
tabaruj adalah wanita yang menampakkan perhiasan, wajah, dan 
kecantikannya kepada laki-laki dengan maksud membangkitkan 
nafsu syahwat.
87
 
Allah swt melarang seorang wanita berlebih-lebihan 
dalam berhias sebagaiman firman-Nya berikut: 
                      
                       
                  
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu 
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 33). 
 
Islam melarang sikap berlebih-lebihan dalam berhias sehingga 
menjurus kepada suatu sikap yang mengubah ciptaan Allah swt. Al-
____________ 
86 Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy Syaikh, Fatwa-Fatwa Tentang wanita, 
(Jakrta: Darul Haq, 2001), h. 99-100. 
87 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 361. 
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Qur’an menilai bahwa mengubah ciptaan Allah swt itu adalah sebagai 
salah satu ajakan setan kepada pengikut-pengikutnya.
88
  
Firman Allah swt: 
                          
                          
            
Artinya: “Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), 
lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh 
mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
meubahnya. Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi 
pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita 
kerugian yang nyata.” (QS. an-Nisa’ [4]: 119). 
 
Selain mengumbar atau membuka aurat, perbuatan yang termasuk 
kategori tabaruj sangat banyak. Di antara perilaku-perilaku tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan wewangian bagi wanita 
Pada dasarnya, menggunakan wewangian tidak dilarang dalam 
agama Islam. Akan tetapi meskipun memakai farfum dianjurkan, ada 
aturan tersendiri bagi wanita dalam penggunaan wewangian ini. 
Rasulullah saw menetapkan bahwa apabila wanita ingin memakai parfum 
hendaknya menggunkan parfum yang aromanya lembut, bukan yang 
menyengat dan menarik perhatian kaum laki-laki. Jadi, memakai 
wewangian tidaklah dilarang. Akan tetapi, bagi seorang wanita, tidak 
____________ 
88 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 87. 
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boleh menggunakan wewangian yang beraroma menyengat, apalagi jika 
ia berada di tempat keramaian.
89
 
Tidak boleh hukumnya bagi wanita memakai wewangian ketika 
keluar rumah, baik keluar untuk pergi ke mesjid atau ke tempat lain, 
boleh memakainya ketika keluar rumah apabila yang ditujunya adalah 
sekelompok wanita dan dalam perjalanan tidak melewati kaum laki-laki. 
Sedangkan keluarnya wanita dengan memakai wewangian ke pasar yang 
ada lelakinya maka tidak dibolehkan.
90
  
Firman Allah swt: 
                      
                         
                   
Artinya:  “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. al-Ahzab [33]: 
33). 
 
b. Menghilangkan tahi lalat 
Agama Islam melarang umatnya membuat tahi lalat dan meminta 
dibuatkan tahi lalat. Perbuatan membuat atau menghilangkan tahi lalat di 
badan tidak diperbolehkan dalam Islam, karena hal tersebut merupakan 
perbuatan mengubah pemberian Allah swt. Akan tetapi apabila 
____________ 
89 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 362. 
90 Syaikh Muhammad bin Ibrahin Alu Asy-Syaikh... [et al.], Fatwa-Fatwa Tentang 
Wanita..., h. 106-107. 
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menghilangkan tahi lalat tersebut demi kemaslahatan, misalnya tahi lalat 
terletak di dekat mata sehingga mengganggu penglihatan, maka ini 
diperbolehkan untuk menghilangkannya.
91
 
c. Memasang tato 
Allah swt menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk 
sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an: 
               
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.” (QS. at-Tiin [95]: 4). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt telah menciptakan 
manusia dengan bentuk yang sempurna. Dengan nikmat yang agung ini, 
seharusnya manusia bersyukur, tetapi kebanyakan manusia justru 
menyimpang atau berbuat ingkar kepada Allah swt yang telah 
memberikan nikmat tersebut kepadanya. Salah satu pengingkaran tersebut 
adalah mentato anggota  badan.
92
 
Dengan alasan mengikuti tren atau sebagai sebuah lifestyle, banyak 
orang-orang yang mentato anggota tubuhnya. Bukan hanya dilakukan 
kaum laki-laki, tetapi kaum wanita juga tidak ketinggalan untuk mentato 
bagian tubuhnya. Anggapan bahwa pemakai tato mencerminkan 
kepribadian yang metal, premanisme dan anarkis. Menurut mereka tato 
bermuatan seni dan keindahan. Itulah sebabnya tidak sedikit kaum hawa 
juga berlomba-lomba mempercantik diri mereka dengan aneka lukisan 
disekujur tubuh.
93
 
____________ 
91 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 363. 
92 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 364. 
93 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 364. 
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Tindakan tersebut bukan hanya dilarang dalam Islam, bahkan 
Allah swt melaknat laki-laki dan wanita yang bertato. Pengharaman tato 
dalam Islam bukan tanpa sebab. Sebagaimana telah banyak dibuktikan, 
beberapa larangan dalam Islam ternyata memang berkaitan erat dengan 
kesehatan, termasuk penggunaan tato pada anggota tubuh.
94
 
d. Mengikir atau memotong gigi 
Salah satu perilaku berhias  yang berlebihan adalah mengikir atau 
meratakan gigi. Perbuatan ini dilarang dalam Islam karena dianggap 
mengubah ciptaan Allah swt. Meskipun demikian, bukan berarti hal ini 
tidak boleh dilakukan sama sekali, menurut syariat, hukum wanita yang 
mengikir giginya ada dua. Pertama, haram hukumnya bagi wanita yang 
mengikir giginya dengan tujuan agar terlihat lebih cantik.  
Kedua, wanita yang mengikir giginya demi kesehatan atau 
pengobatan dihukumi boleh  atau diperbolehkan. Mislanya terdapat 
kotoran pada gigi yang mengharuskannya mengubahnya, atau karena 
muncul ketidaknyamanan yang mengharuskannya memperbaikinya. 
Maka hal ini diperbolehkan karena tergolong tindakan berobat dan 
membuang kotoran, yang hanya bisa dilakukan oleh dokter spesialis.
95
 
Dengan demikian, haram hukumnya mengikir atau meratakan gigi 
dengan tujuan untuk mempercantik diri. Namun, bila mengikir gigi ini 
demi sebuah kemaslahatan, maka hukumnya adalah boleh atau 
diperbolehkan untuk mempraktikkannya.
96
 
 
 
____________ 
94 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 365. 
95 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 366. 
96 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 367. 
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e. Merawat rambut dengan cara yang diharamkan 
Rambut adalah mahkota bagi seorang wanita, karena itu banyak di 
antara wanita yang berlomba-lomba untuk merawat rambutnya agar  
terlihat cantik dan menawan. Misalnya menyemir rambut dengan warna 
pirang, merah, bahkan hijau. Tidak jarang pula yang me-rebonding 
rambutnya agar terlihat lurus, menyambung rambut dan masih banyak 
lainnya.
97
 
Banyak motif yang membuat rambut tidak menjadi seperti adanya. 
Mulai dari motif ingin mempercantik diri, ketidaknyamanan dengan 
dengan keadaan sebenarnya, bahkan motif taqlid yang sekedar ingin 
dianggap gaul. Merawat rambut dengan tujuan agar terlihat cantik dan 
menarik, serta untuk menyenangkan suami tentu tidak dilarang dalam 
Islam, bahkan hal ini sangat dianjurkan, akan tetapi apabila hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan semata-mata supaya tidak dianggap ketinggalan 
zaman sebagaimana penjelasan di atas maka hukumnya adalah haram.
98
 
Merawat rambut dengan tujuan yang tidak dibenarkan oleh syariat 
adalah berbuat  dosa. Apalagi, rambut merupakan aurat yang harus 
ditutupi. Jadi apabila merawat rambut dengan niat mempercantik diri di 
depan suami hukumnya boleh dan sangat dianjurkan dalam Islam. Tetapi 
apabila merawat rambut dengan tujuan agar terlihat modis dengan tujuan 
untuk diperlihatkan kepada laki-laki yang bukan mahramnya maka 
hukumnya  adalah haram. Merawat rambut dengan niat dan tujuan yang 
salah atau kondisional dan fungsionalnya salah, maka itu akan 
menghasilkan perbuatan yang salah juga. Jadi, seharusnya para wanita 
muslimah tidak merawat rambut dengan cara-cara yang tidak dibenarkan 
____________ 
97 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 367. 
98 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 367.  
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oleh syar’i. Sebab rambut wanita seharusnya ditutup dengan hijab karena 
rambut wanita merupakan aurat yang tidak boleh dipertontonkan.
99
 
f. Menyambung rambut 
Termasuk perhiasan perempuan yang dilarang ialah menyambung 
rambut dengan rambut lain, baik rambut itu asli atau imitasi seperti wig. 
Sabda Nabi saw: 
 نعتلاق ركب بيأ تنب ءاسمأ : ملسو هيلع للها لص بينلا لىا ةأرما تءاج
تلاقف :للها لوسر اي ,نبا لي ناةبصح اهتباصا اسيرع ة ,اهرعش قرمتف .
لاقف ؟هلصأفا : للها نعلةلصوتسلماو ةلصاولا( .ملسم هاور) 
Artinya:  Dari Asma binti Abu Bakar r.a, ia berkata, “Ada seorang 
wanita yang menghadap kepada Nabi saw, kemudian bertanya 
kepada Nabi saw: aku mempunyai seorang anak gadis yang 
akan menjadi pengantin. Dia terkena penyakit campak 
sehingga rambutnya rontok. Bolehkah aku sambung 
rambutnya? Rasulullah saw menjawab: Allah swt melaknat 
perempuan yang menyambung rambut dan yang meminta 
supaya disambungkan rambutnya.” (HR. Muslim).100 
 
Rasulullah saw menamakan perbuatan ini dengan az-zuur 
(pemalsuan), hal ini memberikan suatu isyarat akan hikmah diharamkan 
hal tersebut. Sebab hal ini tidak bedanya dengan suatu pemalsuan, 
penipuan dan mengelabui. Sedangkan ajaran Islam sangat benci terhadap 
perbuatan menipu dan sangat anti terhadap orang yang menipu dalam 
seluruh bidang kehidupan, baik dalam masalah material maupun moral. 
____________ 
99 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita..., h. 367-368. 
100 Imam Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 
h. 661. 
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Jadi jelaslah bahwa perbuatan menyambung rambut adalah haram 
hukumnya dalam Islam.
101
 
 
____________ 
101 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram..., h. 90. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Bab ini merupakan suatu bab di mana oleh penulis mengambil 
kesimpulan dan memberi saran-saran yang berkaitan dengan karya ilmiah 
ini. Kesimpulan maupun saraan-saran sesuai dengan apa yang telah 
penulis uraikan. 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dalam skripsi 
ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan estetika menurut 
al-Qur’an yang terkandung dalam QS. al-A’raf ayat 26, antara lain ialah: 
1. Pendidikan menutup aurat yaitu menutup seluruh anggota badan 
yang dikategorikan ke dalam aurat dan tidak boleh dinampakkan, 
aurat wanita menurut kesepakatan para ulama ialah seluruh 
anggota badan kecuali muka dan dua telapak tangan dan aurat laki-
laki ialah berada di antara pusat dan lutut.  
2. Pendidikan tentang cara berhias dan merawat diri yaitu 
berpenampilan selalu baik, enak dipandang, anggun, berwibawa 
dan hidupnya teratur sesuai dengan tuntunan syariat Islam.  
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang 
“Pendidikan Estetika Menurut Al-Qur’an”, maka ada beberapa saran yang 
perlu dikemukakan: 
1. Diharapkan kepada pembaca skripsi ini, agar nilai-nilai pendidikan 
estetika yang terkandung dalam skripsi ini dapat diterapkan dan 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Diharapkaan kepada pembaca, agar skripsi ini dapat menjadi 
bahan masukan dan muhasabah diri. 
3. Semoga dengan hadirnya skripsi ini, dapat menjadi tolak ukur 
dalam bersikap dan bertingkah laku. 
4. Agar terciptanya kehidupan yang baik dan teratur, hendak umat 
Islam mengamalkan nilai pendidikan estetika yang ada dalam QS. 
al-A’raf ayat 26 yaitu bersyukur kepada Allah swt, menutup aurat, 
berhias dan merawat diri sesuai dengan tntunan syariat serta 
menjalani hidup dengan taqwa kepada Allah swt. 
Demikianlah sejumlah kesimpulan dan aran-saran yang telah 
penulis kemukakan, sehingga dalam karya ilmiah ini dapat bermanfaat 
bagi dan para pembaca dan penulis khusunya. Akhirnya hanya milik 
Allah segala kebenaran dan hanya kepada-Nyalah kita memohon 
ampunan atas segala, kekurangan, kekhilafan dan kesalahan. 
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